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	1.1​Latar Belakang 
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	Berdasarkan data dari GoodStats World Risk Report 2024 dibawah ini menunjukkan bahwa Negara Indonesia termasuk dalam 10 Negara dengan Risiko Bencana Alam Tertinggi.  
	 
	 
	 
	 
	 
	​​​Gambar 1.1 Data Negara dengan Risiko Bencana Alam Tertinggi Tahun 2024​  Sumber: Good Stats (2025) 
	 
	Dalam data tersebut menunjukkan bahwa Negara Indonesia berada di posisi ke-2 paling tinggi setelah Negara Filipina. Kemudian diikuti oleh India, Kolombia hingga di posisi terakhir yaitu ke-10 adalah Negara Pakistan. 
	Selain itu, berdasarkan data dari BMKG di bawah ini, sejak tahun 2008 terjadi peningkatan aktivitas kegempaan di Indonesia baik dalam jumlah maupun kekuatan. Dalam grafik di bawah ini, peningkatan yang signifikan terjadi mulai dari tahun 2013 dengan total jumlah gempa sebanyak 4.234 kali, kemudian meningkat lagi di tahun 2014 menjadi 4.434 kali dan melonjak di tahun 2018 dengan jumlah sebanyak 11.920 kali. 
	 
	 
	 
	 
	 
	​​Gambar 1.2 Data Peningkatan Aktivitas Kegempaan di Indonesia​ ​ Sumber: Data Perusahaan (2022) 
	 
	Sehubungan dengan adanya kerentanan bencana yang tinggi ini, komunikasi dalam lembaga pemerintahan seperti contohnya BMKG memiliki peran yang sangat penting dalam menjalankan fungsi pelayanan publik dan penyampaian informasi kepada masyarakat. Komunikasi pemerintahan yang efektif harus memiliki karakteristik transparansi dan juga mudah untuk dipahami (Brajawidagda et al., 2015). Komunikasi lembaga pemerintahan juga harus mempertimbangkan aspek legal dan etika komunikasi, terutama dalam situasi krisis dan darurat bencana. Informasi yang disampaikan harus akurat, tepat waktu, dan proporsional dengan tujuan untuk menghindari kepanikan massa yang dapat memperburuk situasi (Narayanan, 2023).  
	BMKG yang merupakan lembaga pemerintah non-kementerian memiliki mandat strategis untuk menyediakan informasi terkait meteorologi, klimatologi, dan geofisika, termasuk dalam hal mitigasi tsunami di kawasan Samudra Hindia dan Pasifik. Dalam konteks lembaga teknis seperti BMKG ini, komunikasi tidak hanya berfungsi sebagai penyampaian informasi saja, tetapi juga sebagai jembatan antara data ilmiah yang kompleks dengan pemahaman masyarakat awam (Mulyasari & Mariw, 2022). 
	Komunikasi yang jelas dan terstruktur dapat membangun kesadaran kolektif masyarakat mengenai pentingnya kesiapsiagaan menghadapi bencana, termasuk seperti pengenalan jalur evakuasi, perilaku aman saat terjadi gempa atau tsunami, serta pemahaman tentang tanda-tanda alam yang menjadi indikasi awal bencana (Hargono et al., 2023). Informasi yang mudah dipahami dan disebarluaskan secara cepat melalui media massa, media sosial, maupun sistem peringatan dini juga akan meningkatkan respons dan pengambilan keputusan yang sigap di tingkat komunitas masyarakat (Jin & Austin, 2022). 
	Jadi, tanpa komunikasi yang tepat, informasi yang krusial dapat terhambat, disalahpahami, atau bahkan tidak sampai kepada pihak-pihak yang membutuhkan. Hal inilah yang dapat menimbulkan kepanikan dan memperbesar dampak dari bencana itu sendiri (Glazier, 2020). Oleh karena itu, dalam menghadapi kompleksitas dinamika meteorologi, klimatologi, dan geofisika di Indonesia, komunikasi yang terstruktur, strategis, dan responsif bukan hanya menjadi pelengkap saja, tetapi juga harus menjadi komponen utama dalam membangun masyarakat yang tangguh terhadap bencana. 
	Pada era digital saat ini, inovasi dalam bidang teknologi komunikasi telah mengakselerasi perubahan cara manusia berkomunikasi dan menyebarkan informasi secara global. Di Indonesia, transformasi ini menciptakan perubahan mendasar dalam perilaku komunikasi masyarakat, terutama dalam mengakses dan menyebarluaskan informasi strategis, seperti informasi kebencanaan (Syaftiani et al., 2024). Internet dan media sosial tidak hanya menjadi saluran distribusi informasi, tetapi juga membentuk ekosistem komunikasi yang dinamis, dimana masyarakat memiliki peran aktif dalam menyuarakan opini, mengikuti edukasi berbasis digital, serta turut mengambil bagian dalam gerakan sosial yang bersifat preventif terhadap bencana (Tanaka, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan internet dan media sosial di zaman sekarang ini sudah semakin mengalami perkembangan yang signifikan dari waktu ke waktu.  
	Menurut data GoodStats tentang Jumlah Pengguna Media Sosial dari tahun 2015 - 2025 dibawah ini menunjukkan bahwa jumlah pengguna media sosial di dunia selalu mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Pada tahun 2015, data ini menunjukkan ada sekitar 2,08 miliar pengguna aktif media sosial di dunia. Kemudian, pada 2017 peningkatan yang sangat pesat terjadi yaitu ketika jumlah pengguna aktif naik menjadi 2,79 miliar dengan persentase lonjakan sebesar 21% dibanding tahun sebelumnya. Selanjutnya hingga pada tahun 2025, jumlah pengguna media sosial tercatat telah mencapai 5,24 miliar pengguna aktif. 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	1.3​Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang 
	1.3.1 Waktu Pelaksanaan Kerja Magang 
	1.3.2 Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang 


	BAB II​GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
	2.1​Tentang Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika (BMKG) 
	2.1.1 Sejarah BMKG 
	2.1.2 Filosofi Logo BMKG 
	2.1.3 Tugas dan Fungsi 
	2.1.4 Tagline Perusahaan 

	2.2​Visi dan Misi Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika (BMKG) 
	2.3​Struktur Organisasi Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika (BMKG) 
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	1.​Pekerja magang dapat mengembangkan dan mengimplementasikan pembelajaran serta keterampilan dalam merancang serta membuat konten yang informatif dan edukatif, baik dalam bentuk artikel, video atau infografis, buku dokumentasi hingga pembuatan e-booklet untuk Program Tsunami Ready Community yang juga menjadi bentuk inisiatif kontribusi nyata pekerja magang dalam mendukung program tersebut. Proses ini mencakup perencanaan konten (content planning), pembuatan desain visual (visual design), pemilihan footage dan editing video, hingga sampai pada pengunggahan melalui kanal media sosial bidang mitigasi ini. 
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